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Abstrak  

Pemahaman yang sama antara orang tua dan sekolah tentang mendidik anak menentukan 

keberhasilan pendidikan. Masalah anak di sekolah tidak bisa dilepaskan dari pola asuh di rumah. 

Keberhasilan anak di sekolah juga didukung oleh pola asuh yang diterima anak di lingkungan 

keluarga. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa kegiatan inti, yaitu studi pendahuluan, 

pengembangan produk dan validasi desain serta uji coba desain. Kegiatan pada tahap ini adalah 

memberikan penilaian, mengukur kelebihan, dan kekurangan desai techno parenting yang telah 

dikembangkan. 

Kata Kunci: Desain, Techno Parenting, Pengasuhan Anak 

 

Abstract 

The same understanding between parents and schools about educating children determines the 

success of education. Children's problems at school cannot be separated from parenting patterns 

at home. Children's success at school is also supported by the parenting patterns received by 

children in the family environment. This research was conducted in several core activities, 

namely preliminary studies, product development and design validation and design trials. 

Activities at this stage are to provide assessments, measure the advantages and disadvantages of 

the techno parenting design that has been developed. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga dan sekolah. 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh intervensi yang dilakukan di sekolah, 

tetapi juga oleh pola asuh yang diterapkan di rumah. Masalah yang terjadi pada anak di sekolah 

sering kali memiliki keterkaitan erat dengan pola asuh yang diterapkan di rumah. Oleh karena 

itu, pendidikan yang diterapkan di sekolah harus bersinergi dengan pendidikan yang 

dilaksanakan dalam keluarga. Sinergi ini dapat dibangun melalui komunikasi yang efektif antara 

orang tua dan sekolah. Namun, berbagai kendala seperti kesibukan orang tua sering kali 

menghambat terlaksananya pertemuan rutin yang diperlukan untuk membangun pemahaman 

bersama tentang pola asuh. 

Di era digital saat ini, tantangan dalam pengasuhan semakin kompleks dengan adanya 

kemajuan teknologi. Banyak orang tua yang memberikan kebebasan kepada anak-anak mereka 

dalam penggunaan teknologi digital, khususnya gawai seperti Android, tanpa pembatasan yang 

memadai. Penggunaan teknologi yang tidak terkendali dapat menimbulkan berbagai masalah 

seperti kecanduan gawai, paparan terhadap konten pornografi, serta risiko kesehatan akibat 

radiasi. Untuk menjawab tantangan ini, Techno Parenting hadir sebagai sebuah program 

pendidikan parenting digital yang dirancang untuk membimbing orang tua dalam mendidik anak 

di era digital. Selain itu, Techno Parenting juga merupakan strategi yang efektif untuk 

membangun komunikasi antara orang tua dan sekolah melalui platform digital, sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran orang tua dalam pengasuhan atau yang dikenal sebagai mindful 

parenting. 
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Mindful parenting adalah pendekatan dalam pengasuhan yang menekankan pentingnya 

kesadaran penuh (eling) dalam setiap aspek pengasuhan anak. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 1) mengintegrasikan kemajuan teknologi dalam pendidikan 

parenting, 2) membangun sinergi antara orang tua dan sekolah dalam mencapai pemahaman 

yang sama mengenai pendidikan anak, 3) mengembangkan model Techno Parenting yang dapat 

meningkatkan kesadaran orang tua (mindful) dalam pengasuhan, dan 4) mengevaluasi 

efektivitas model Techno Parenting dalam meningkatkan mindful parenting. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan tahapan Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Masing-masing tahapan 

tersebut berperan dalam menghasilkan produk Model Techno Parenting yang valid dan efektif. 

Desain produk akan divalidasi oleh ahli media dan materi serta diujicobakan di TK ABA 7 

Sukabumi selama empat bulan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan artikel 

ilmiah untuk dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi SINTA 3 (Jurnal Obsesi), desain model 

Techno Parenting, dan perolehan hak cipta atas desain model tersebut. 

Desain Website 

Desain website adalah proses perancangan dan pengembangan elemen visual serta struktur 

situs web untuk menciptakan pengalaman pengguna yang efektif dan menyenangkan. Proses ini 

melibatkan perencanaan, penataan, dan pengorganisasian konten dengan tujuan tertentu, seperti 

menyediakan informasi, mendukung komunikasi, atau memfasilitasi interaksi (Garrett, 2011). 

Dalam konteks Techno Parenting, desain website harus mempertimbangkan cara agar teknologi 

dapat memfasilitasi pengasuhan anak dengan memberikan akses mudah ke informasi dan alat 

yang berguna bagi orang tua. 

Dalam konteks Techno Parenting, prinsip-prinsip desain website yang penting meliputi: 

1. Keterbacaan dan Aksesibilitas: 

Website harus dirancang untuk memastikan keterbacaan dan aksesibilitas bagi semua 

pengguna, termasuk mereka dengan keterbatasan fisik atau kognitif. Penggunaan font 

yang jelas, ukuran teks yang memadai, dan kontras warna yang cukup penting untuk 

memastikan bahwa informasi dapat diakses dengan mudah oleh orang tua dan sekolah 

(Nielsen & Budiu, 2012). Ini mendukung Techno Parenting dengan memastikan bahwa 

semua orang tua, tanpa memandang kemampuan teknis mereka, dapat memanfaatkan 

sumber daya yang disediakan oleh website. 

2. Antarmuka Pengguna (UI) dan Pengalaman Pengguna (UX): 

Desain antarmuka pengguna (UI) harus intuitif dan memudahkan navigasi, sehingga 

pengguna dapat menemukan informasi dengan cepat dan efisien. Pengalaman pengguna 

(UX) mencakup aspek seperti interaksi, tata letak, dan umpan balik yang diterima 

pengguna selama berinteraksi dengan website (Garrett, 2011). Dalam Techno Parenting, 

desain UI dan UX yang baik memudahkan orang tua dalam mengakses panduan 

parenting, fitur pemantauan teknologi, dan sumber daya edukasi yang relevan. 

3. Responsivitas dan Adaptabilitas: 

Website harus responsif, artinya dapat diakses dan berfungsi dengan baik di berbagai 

perangkat, termasuk komputer, tablet, dan smartphone. Desain yang adaptif memastikan 

bahwa website menyesuaikan tata letak dan konten berdasarkan ukuran layar dan jenis 

perangkat yang digunakan (Marcotte, 2010). Ini penting dalam Techno Parenting untuk 

memastikan bahwa orang tua dapat mengakses dan menggunakan fitur-fitur website 

dengan nyaman, tidak peduli perangkat yang mereka gunakan. 

Menurut Garrett (2011), desain website yang efektif memerlukan perhatian terhadap 

keterbacaan, antarmuka pengguna, dan responsivitas untuk menciptakan pengalaman pengguna 

yang positif. Nielsen & Budiu (2012) menekankan pentingnya aksesibilitas agar semua 

pengguna dapat mengakses dan menggunakan informasi dengan mudah. Marcotte (2010) 

menjelaskan bahwa desain responsif dan adaptif adalah kunci untuk memastikan website 

berfungsi optimal di berbagai perangkat. 

Techno Parenting 

Techno Parenting adalah pendekatan modern dalam pengasuhan yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung orang tua dalam mendidik dan memantau anak-anak mereka 

di era digital. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, orang tua kini dihadapkan pada 

tantangan baru, termasuk bagaimana menjaga keseimbangan antara memberikan kebebasan 
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kepada anak dalam menggunakan teknologi dan memastikan penggunaan tersebut aman dan 

mendukung perkembangan mereka. Techno Parenting mencakup penggunaan aplikasi, 

perangkat lunak, dan alat digital lainnya yang dirancang untuk membantu orang tua dalam 

memonitor aktivitas anak, mengontrol konten yang diakses, serta menyediakan panduan dalam 

penggunaan teknologi yang sehat. Selain itu, Techno Parenting juga melibatkan orang tua dalam 

membangun komunikasi yang efektif dengan anak dan sekolah melalui platform digital, yang 

dapat meningkatkan keterlibatan dan kesadaran orang tua dalam pengasuhan. 

Menurut Johnson (2019), Techno Parenting tidak hanya sekadar penggunaan teknologi 

dalam pengasuhan, tetapi juga merupakan strategi untuk membangun komunikasi yang lebih 

baik antara orang tua, anak, dan sekolah, sehingga orang tua dapat lebih terlibat dalam 

pendidikan dan perkembangan anak di era digital. 

Pengasuhan Anak 

Pengasuhan anak adalah proses kompleks yang melibatkan serangkaian strategi dan 

pendekatan yang diterapkan oleh orang tua atau wali untuk mendukung perkembangan fisik, 

emosional, sosial, dan intelektual anak. Pengasuhan yang efektif adalah yang responsif terhadap 

kebutuhan anak, memberikan bimbingan dan dukungan yang konsisten, serta menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung bagi perkembangan mereka. Baumrind (1991) 

mengklasifikasikan gaya pengasuhan menjadi tiga kategori utama: otoritatif, otoriter, dan 

permisif. Gaya pengasuhan otoritatif, yang merupakan kombinasi antara kontrol yang tegas dan 

dukungan emosional, dianggap paling efektif dalam mendukung perkembangan anak yang 

sehat. 

Di sisi lain, mindful parenting adalah pendekatan dalam pengasuhan yang menekankan 

pentingnya kesadaran penuh dalam interaksi dengan anak. Duncan, Coatsworth, & Greenberg 

(2009) menggambarkan mindful parenting sebagai kemampuan orang tua untuk hadir secara 

emosional dan sadar dalam pengasuhan, yang penting dalam membangun hubungan yang sehat 

dan mendukung perkembangan emosional anak. Mindful parenting melibatkan keterbukaan, 

kesabaran, dan respons yang empatik terhadap kebutuhan anak, yang dapat membantu 

mengurangi stres dan meningkatkan kualitas hubungan orang tua-anak. 

Baumrind (1991) mengemukakan bahwa gaya pengasuhan otoritatif, yang menggabungkan 

kontrol yang tegas dengan dukungan emosional, paling efektif dalam mendukung 

perkembangan anak yang sehat. Duncan, Coatsworth, & Greenberg (2009) menambahkan 

bahwa mindful parenting, atau pengasuhan dengan penuh kesadaran, adalah kunci untuk 

membangun hubungan yang sehat dan mendukung perkembangan emosional anak. 

 

METODE 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa kegiatan inti, yaitu studi pendahuluan, 

pengembangan produk dan validasi desain serta uji coba desain. Bagan alir penelitian yang 

mencakup kegiatan penelitian, capaian indikator dan output yang dihasilkan dari setiap kegiatan 

disajikan dalam gambar sebagai berikut. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation (Cahyadi, 2019) sesuai   

dengan gambar. 
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Gambar 2. Tahapan Model ADDIE 

 

Analisis (Analysis) 

Dalam tahapan ini kegiatan utama adalah melakukan studi pendahuluan, mencakup survey 

lapangan dan studi kepustakaan mengenai pentingnya pengembangan techno parenting untuk 

meningkatkan mindful dalam pengasuhan anak beserta indikator-indikator yang akan 

digunakan. Studi kepustakaan didalamnya mempelajari program parenting, techno parenting 

dan minful parenting. Kegiatan pada Survey lapangan yaitu mengumpulkan data berkenaan 

dengan perencanaan dan observasi pelaksanaan techno parenting di PAUD, analisis kebutuhan, 

identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam pelaksanaan program, dan merangkum 

permasalahan mengenai sinergi orang tua dan sekolah dalam medidik anak. Hasil dari kegiatan 

ini adalah pemetaan variable yang digunakan dalam penelitian, perumusan indikator dari 

variable tersebut, dan instrument pengukuran beserta rubrik penilaian dari variable yang 

digunakan, seperti lembar validasi, lembar observasi, dan instrument. 

Desain dan Pengembangan (Design and Development) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini diantaranya: 1) mengkaji program parenting untuk 

menentukan materi parenting berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur, alokasi waktu 

dan indikator; 2) membuat aplikasi techno parenting; 3) merancang skenario materi program 

Parenting yang dibuat dalam bentuk video 4) membuat layout atau rancangan sistem dan 

tampilan contens program techno parenting; 5) menyusun dan mengembangkan sistem serta 

materi parenting sesuai dengan layout yang sudah ditentukan; serta 6) memvalidasi konten 

produk techno parenting kepada tim ahli (Pendidikan PAUD dan ICT). Hasil kegiatan ini adalah 

terciptanya desai techno parenting yang sudah tervalidasi pakar dan layak digunakan pada 

tahapan berikutnya. 

Implementasi (Implementation) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan implementasi yaitu penerapan techno parenting di 

Sekolah melalui uji coba. Uji coba akan dilaksanakan di TK Aisyiyah 7. Uji coba mengguanakn 

pretest-postest one group design. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah produk desai 

techno parenting yang sudah memenuhi kriteria valid dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. 

Evaluasi (Evaluation) 

Kegiatan pada tahap ini adalah memberikan penilaian, mengukur kelebihan, dan kekurangan 

desai techno parenting yang telah dikembangkan. Evalusi dilakukan berdasarkan data validasi 

ahli dan uji coba. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah produk desain techno parenting 

yang sudah memenuhi kriteria. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari proses pembuatan aplikasi website, sebagai berikut: 
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Akun Log in: 

 

 
Dashboard 

 

 
Berita, Profil, dan Layanan (Galeri dan Banner) 

 

 
Menu Upload Video 
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Menu Utama 

 

 
Galeri Video 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pelaksanaan penelitian ini telah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan rencana. Hingga saat ini, tidak ada kendala yang signifikan 

dalam proses pelaksanaan, baik dari segi teknis maupun operasional. Mitra dalam penelitian ini, 

yaitu pihak sekolah dan orang tua, menunjukkan kerjasama yang sangat baik dan kooperatif, 

serta memberikan dukungan penuh terhadap proses pembelajaran yang diterapkan. Dukungan 

ini memainkan peran penting dalam memastikan kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan penelitian. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini dapat disimpulkan telah 

terlaksana dengan efektif, dengan kontribusi yang positif dari semua pihak yang terlibat. 
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